BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Secara umum penelitian adalah suatu proses, yaitu suatu rangkaian
langkah-langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis guna
mendapatkan pemecahan masalah atau mendapatkan jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan tertentu. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
dilakukan dengan pengumpulan data yang berupa angka, atau data berupa
kata-kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang berbentuk angka.
Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk
mendapatkan suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut.* Hal ini
sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa
penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan yang banyak menuntut
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penampilan dari hasilnya.? Sehingga penelitian kuantitatif ini
bertumpu sangat kuat pada pengumpulan data berupa angka hasil

pengukuran. Oleh karena itu dalam penelitian ini statistik memegang

'Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif:Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 24

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta : Rineka
Cipta, 2013), 12
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peranan penting sebagai alat untuk menganalisis jawaban dari permasalahan

penelitian.

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk meneliti suatu populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan dan menggunakan instrumen penelitian,
analisis data yang bersifat kuantitatif / statistik, dengan tujuan untuk
menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.® Tujuan akhir yang ingin dicapai
dalam melakukan penelitian ini adalah menguji teori, membangun fakta,
menunjukkan hubungan dan pengaruh serta perbandingan antarvariabel,

memberikan deskripsi statistik, menafsir, dan meramalkan hasilnya.*

Penelitian ini akan menguji pengaruh metode Course Review Horray
(CRH) terhadap hasil belajar siswa didasarkan atas perhitungan angka yang
berwujud bilangan (skor/nilai) dan dianalisis dengan menggunakan statistik

untuk menjawab hipotesis penelitian.

2. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis/desain penelitian dapat diartikan sebagai penggambaran
secara jelas tentang hubungan antar variabel, pengumpulan data, dan
analisis data.> Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis Quasy Experiment Design (eksperimen semu). Jenis
penelitian ini dipilih karena tidak memungkinkan untuk mengontrol

secara ketat situasi kelas. Situasi kelas yang tidak mungkin dikontrol

3Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 8

* Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), 30

Departemen Agama Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (Tulungagung), Pedoman
Penyusunan Skripsi, 184.
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adalah usia yang sama, jumlah peserta didik laki-laki dan perempuan
yang sama, cara belajar dan lain-lain.

Desain penelitian eksperimen ini adalah pretest-posttest
nonequivalent control group design. Desain ini digunakan karena
sebelum sebelum dan sesudah diberikan perlakukan, kelas kontrol
dan kelas eksperimen mendapatkan pretest dan posttest. Selain itu,
pemilihan kelas kontrol dan kelas eksperimen juga dilakukan secara
acak sehingga tidak sepenuhnya sama (nonequivalent). Desain
penelitian yang digunakan dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Eksperimen Semu

04 X0,
03 04
Sumber: Sugiyono 2015.°

Keterangan:

0; : Nilai pretest kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan

0, : Nilai posttest kelas eksperimen setelah diberi perlakuan

05 : Nilai pretest kelas kontrol sebelum diberi perlakuan

0, : Nilai posttest kelas kontrol setelah diberi perlakuan

X : Perlakuan atau Treatmen

Pengaruh metode CRH terhadap hasil belajar IPA adalah (0,-0, ) —
(04-03)
Penelitian ini menggunakan kelas V-B sebagai kelas control

yang akan diberikan perlakuan menggunakan metode pembelajaran

® Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 9
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konvensional dan kelas V-C sebagai kelas eksperimen yang akan
diberi perlakuan menggunakan metoe pembelajaran Course Review
Horray (CRH). Selanjutnya kedua kelas tersebut diberi soal tes hasil
belajar dan juga angket untuk mengetahui hasil belajar ranah kognitif,
afektif dan psikomotor siswa. Kemudian menghitung data yang

diperoleh dari hasil tes belajar dan angket tersebut.

B.  Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, yang kemudian ditarik
kesimpulan.” Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang
lain maka macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan
menjadi:

1. Variabel bebas (independent): Variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat).? Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan metode
Course Revie Horray.

2. Variabel Terikat (Dependent): Variabel terikat merupkan variabel

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel

” Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, dan R&D, (Bandung:Alfabeta,
2014), 61
® Ibid., 61
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bebas.® Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar

kognitif, afektif dan psikomotor siswa.

C. Populasi, Sampel dan Sampling.
1.  Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.®

Penelitian ini dilakukan di SD Islam Al Hidayah Samir Ngunut
yang beralamatkan di Kompleks Masjid Al Huda Samir Ngunut,
Tulungagung Kab. Tulungagung, pada semester genap tahun ajaran
2018/2019. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD
Islam Al Hidayah Samir tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 63
Siswa dalam 3 kelas.

Tabel 3.2

Populasi Siswa Kelas V SD Islam Al Hidayah Samir

No. Kelas Jumlah Siswa
1 VA 21 Siswa
2 VB 21 Siswa
3 VC 22 Siswa
Total 64 Siswa

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017),61
" Ibid., 80



70

2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.** Bila

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari

populasi itu.*?

Apa vyang dipelajari dari sampel tersebut,
kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Maka dari itu,
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative
(mewakili).

Sampel dalam penelitian ini diambil dari dua kelas yaitu kelas
VA dan VB.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.®

Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga

diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagai

contoh atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang
sebenarnya.™

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling, Purposive

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 174

2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017),81

" Ibid., 81

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., 176
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Sanpling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu.®

Data, Sumber Data dan Variabel

1. Data

Data merupakan fakta/keterangan-keterangan, jadi data adalah

fakta-fakta atau keterangan-keterangan yang akan diolah dalam

kegiatan penelitian.’®Ada dua macam data dalam penelitian ini yaitu

data primer dan data sekunder.

a. Data primer

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang
yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut. Data
primer dalam penelitian ini berupa LKS (Lembar Kerja Siswa) dan
jawaban tes tulis.

Data sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak secara langsung
dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data
tersebut. Data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen-
dokumen terkait lembaga atau sekolah seperti nilai hasil Ujian

Nasional, nilai hasil UTS dan lain sebagainya.

120

' Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017),

'® Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2009), 80
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2. Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.r” Sumber
data penelitian ini adalah subyek yang dijadikan untuk mendapatkan
data. Pengumpulan data jika dilakukan dengan menggunakan soal tes
maka sumber data adalah responden. Jika pengumpulan data
mengguanakan Kkuesioner/angket maka sumber datanya adalah
responden. Responden disini adalah siswa dari kelas yang dijadikan
sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data yang dilakukan melalui
observasi maka sumber data adalah suatu benda, gerak atau proses
sesuatu. Pada penelitian ini yang diobservasi adalah hasil belajar siswa
saat menggunakan metode pembelajaran Course Review Horray. Dan
jika pengumpulan data menggunakan dokumen maka sumber data
adalah foto-foto selama proses pembelajaran berlangsung.

3. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek, atau Kkeinginan yang mempunyai Vvariasi tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajarai dan ditarik kesimpulannya.*®

Secara garis besar variabel dibagi menjadi dua macam yaitu variabel

bebas (variabel yang mempengaruhi) dan variabel terikat (variabel

yang dipengaruhi). Variabel bebas biasanya disingkat variabel X dan

variabel terikat biasanya disingkat Y. Berdasarkan pengertian diatas

variabel dalam penelitian ini adalah:

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 172
'8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017),
38.



73

Variabel bebas (X) : Metode pembelajaran Course Review Horray
(X)
Variabel terikat (Y): Hasil Belajar Kognitif (Y1)

Hasil belajar Afektif (YY)

Hasil belajar Psikomotor (Y3)

Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan data merupakan langkah
yang sangat penting dalam penelitian, karena data yang dikumpulkan
digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, sehingga data
harus cukup valid. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang diperlukan untuk penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain:
1.  Teknik Observasi
Observasi diartikan sebagai penngamatan dan pencatatan secara
langsung serta sistematis terhadap gejala-gejala yang tampak pada
objek penelitian. Observasi pada penelitian ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang pelaksanaan Metode Course Revie Horray

(CRH).
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2.  Teknik Angket

Angket (kuesioner) adalah teknik pengumpulan data yang
dilkaukan dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.'® Daftar pertanyaan
disusun sedemikian rupa, terstruktur dan terencana dengan baik.
Bagaimana pertanyaan tesebut disusun, sangat tegantung pada poses
operasionalisasi dari konsep penelitiannya.

Adapun jenis-jenis angket dilihat dari cara menjawwabnya
dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Angket terbuka, yang memberi kesempatan kepada responden
untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri.

b. Angket tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga
responden tinggal memilih.

Sehubungan dengan penjelasan diatas, maka angket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yakni pada
tiap-tiap item tersedia alternative jawaban sehingga responden tinggal
memilih.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan lembar
observasi hasil belajar afektif dan psikomotor siswa yang berisi semua
aspek kegiatan yang diamati pada saat proses pembelajaran

berlangsung. Setiap siswa diamati point kegiatan yang dilakukan

' Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017),
199
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dengan cara memberi centang (V) pada lembar observasi sesuai
dengan aspek yang telah ditentukan.
3. Teknik Tes

Tes merupakan metode pengumpulan data penelitian yang
berfungsi untuk mengukur kemampuasn seseorang.?’

Dalam penelitian ini menggunakan tes kompetensi yaitu untuk
mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari materi IPA. Tes
ini merupakan daftar pertanyaan untuk mengetahui sejauh mana siswa
memahami materi yang telah disampaikan guru. Dalam penelitian ini
tes dilakukan untuk mengukur tingkat pencapaian hasil belajar siswa
dalam pembelajaran. tes yang digunakan dalam penelitian ini
berbentuk pilihan ganda, tes ini akan diberikan kepada siswa diakhir
setelah mengunakan metode Course Review Horray (CRH) dan tanpa
menggunakan metode pembelajaran Course Revie Horray (CRH).

Tes yang diberikan digunakan untuk mengetahui peningkatan
nilai yang diperoleh siswa setelah diterapkan metode pembelajaran
Course Review Horray (CRH), dengan kata lain tes digunakan uuntuk
mengukur tingkat hasil belajar siswa. Tes mata pelajaran Iimu
Pengetahuan Alam dengan materi Air dan Peristiwa alam, dilakukan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan jumlah soal yang

sama dan diajar oleh guru yang sama pula.

% Endang Mulyatiingsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan dan Teknik, (Yogyakarta: UNY
Press, 2011), 25
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4. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.?* Metode dokumentasi
yang digunakan peneliti untuk memperoleh data jumlah siswa, data
nama-nama siswa serta arsip lainnya sebagai pelengkap penyusunan
penelitian ini. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto
ketika siswa melakukan kegiatan pembelajaran dan foto-foto hasil
lembar kerja siswa yang dapat menggambarkan mengenai hasil belajar
siswa dalam mengikuti pembelajaran. dokumentasi dilakukan saat
pembelajaran berlangsung pengambilan foto-foto tersebut bertujuan
agar data yang diperoleh yakni berupa fakta-fakta peristiwa proses
pembelajaran dapat optimal, sehingga dapat dijadikan sebagai bukti,
selain itu dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi terhadap

perkembangan hasil belajar siswa.

D. Kisi-kisi Instrumen
Dalam penelitian ini instrument yang digunakan oleh peneliti antara
lain adalah observasi dan instrumen tes.
Data yang diperoleh dalam bentuk lembar observasi dan tes pilihan
ganda. Langkah — langkah penyusunan instrumen adalah dengan membuat
kisi-Kkisi instrumen penelitian berdasarkan kajian teoritis yang telah disusun

sebagai alat ukur dari variabel-variabel penelitian.

! Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 36
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Kisi-Kisi Instrumen Keterlaksanaan Metode Pembelajaran CRH

Variabel
penelitian

Proses belajar
mengajar

Indikator

ltem
pernyataa
n

Variabel X
Metode
pembelajar
an CRH.

Kegiatan awal

Salam pembuka, mengecek
kesiapan siswa dalam
menerima pelajaran dan
presensi

Menjelaskan tujuan dan
memotivasi

Menjelaskan metode
Course Review Horray

1,23

Kegiatan inti
pembelajaran
Course Review
Horray

Membagi kelompok
Meminta kelompok siswa
membuat kotak pada kertas
berjumlah 9/16/25 buah
diisi nomor secara acak
Membaca materi dan
menyimak penjelasan guru
Memberikan pertanyaan
pada kelmpok secara acak
Siswa mendiskusi dngan
kelompok untuk menjawab
pertanyaan

Kelompok yang sudah
mendapatkan jawaban
secara horizontal, vertical
maupun diagonal pada
kotak langsung berteriak
“horray”

4,5,6,7,8,9

Kegiatan
akhir/penutup

el AN

Mengevaluasi
Memeriksa tugas siswa
Memberi kesimpulan
Memberi reward dan
punishment

Menutup pembelajaran
dengan salam

10,11,12,13
14

Variabel-variabel tersebut diukur dengan menggunakan skala likert

dengan 4 alternatif jawaban:

Pelaksanaan metode pembelajaran Course Review Horray (CRH)
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SD : Selalu dilakukan

D : Dilakukan

JD : Jarang dilaukan

TP : Tidak Pernah dilakukan

Panduan observasi ini dituangkan dalam bentuk cheklis yang terdiri 4
alternatif jawaban yang memiliki bobot terhadap masing-masing jawaban
untuk melihat pelaksanaan penggunaan metode pembelajaran CRH.

Alternatif jawaban tersebut diberi bobot seperti tabel 3.4.

Tabel 3.4

Bobot Penyekoran Jawaban Pernyataan Panduan Observasi

No Alternatif jawaban Bobot skor
1 Selalu dilakukan 4
2 Dilakukan 3
3 Jarang dilakukan 2
4 Tidak pernah dilakukan 1

Tabel 3.5

Kisi-Kisi Instrument Hasil Belajar Kognitif Siswa

Variabel Jenjang =
pezgleiltiZn Indikator Deskriptor Kemampun s
ClL|C2|cC3

Variabel | Menjelaska | 1. Disajikan gambar, 1 1
Y1l n siswa dapat
Hasil pentingnya menunjukkan
Belajar air pentingnya air untuk
Kognitif kebutuhan hidup

manusia

2. Siswa dapat 2 1

menyebutkan manfaat

air untuk kebutuhan

sehari-hari
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Siswa dapat
menyebutkan manfaat
air dalam rumah
tangga

Siswa dapat
menyebutkan manfaat
air dalam pertanian

Disajikan gambar,
siswa dapat
mengkategorikan
manfaat air dalam
bidang olahraga

Menggamb
aarkan
proses daur
air dengan
menggunak
an diagram
atau
gambar

Siswa dapat
mengurutkan tahapan
proses daur air

Disajikan gambar,
siswa dapat

menentukan tahap
proses penguapan

Siswa dapat
menyebutkan nama
proses perubahan dari
uap air menjadi salju

Peserta didik dapat
memperkirakan proses
terjadinya hujan

10.

Siswa dapat
menyebutkan nama
proses perubahan uap
air menjadi awan

10

Mengidenti
fikasi
kegiaatan
manusia
yang dapat
mempengar
uhi daur air

11.

Siswa dapat
menyebutkan kegiatan
manusia yang
berdampak positif
terhadap daur air
dibumi

11

12.

Siswa dapat
mengklasifikasikan
kegiatan manusia yang
memelihara daur air

12
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13. Siswa dapat
menjelaskan pengaruh
pengaspalan jalan-jaln
terhadapa proses daur
air

13

14. Siswa dapat
menyebutkan bencana
lam akibat
terganggunya daur air

14

Melakukan | 15. Siswa dapat
pembiasaan menyebutkan salh satu
cara contoh penggunaan air
menghemat sesuai dengan

air keperluan

15

16. Siswa dapat
menyebutkan kegiatan
manusia yg
menyebabkan daur air
terganggu

16

17. Siswa dapat
menyebutkan bencana
akibat tindakan
manusia yang tidak
menghemat air

17

18. Siswa dapat
menyebutkan salah
satu contoh tiindakan
penghematan air

18

19. Siswa dapat
mencontohkan
kegiatan penghematan
air

19
21

20. Siswa dapat
menjelaskan peran
serta ketika
melakukan tindakan
menghemat air

20

Jumlah

14

21

Keterangan : C1 = Pengetahuan
C2 = Pemahaman
C3 = Penerapan
JBS  =Jumlah Butir Soal



Tabel 3.6

Kisi-Kisi Instrument Hasil Belajar Afektif Siswa
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. Item
F?é?‘g'ailggln Aspek Indikator AR\?e nka}[?f pergr)]/ata
Variabel Sikap . Antusias mencari Responding/ | 1
Y2 ingin jawaban terhadap isu penganggapa
Hasil tahu yang disajikan n
Belajar . Perhatian terhadap | Responding/ | 2
afektif objek diskusi/percobaan | penganggapa

n
. Antusias terhadap | Responding/ | 3
proses penanggapan
diskusi/percobaan
. Menanyakan setiap Responding/ | 4
langkah penganggapa
diskusi/percobbaan n
apabila terdapat
kesulitan
Sikap . Tidak merasa selalu | Valuing/penil | 5
berpikira benar dalam | aian
n berpendapat
terbuka . Meminta pendapat dari | Valuing/penil | 6
teman dalam kegiatan | aian
kelmpok
. Menghargai  pendapat | Valuing/penil | 7
orang lain aian
. Menerrima saran dari | Valuing/penil | 8
orang lain aian
Sikap . Berpartisipasi aktif | Organisasi/p | 9
kerja dalam kelompok engelolaan
sama
. Mau Dberbagi tugas | Organisasi/p | 10
dalam setiap kegiatan | engelolaan
kelompok
. Membantu teman dalam | Organisasi/p | 11
satu  kelompok vyang | engelolaan
mengalami kesulitan
. Mendorong teman | Organisasi/p | 12
untuk berdiskusi atau | engelolaan
melakukan  percobaan

demi mencapai tujuan
bersama




Tabel 3.7

Kisi-Kisi Instrument Hasil Belajar Psikomotor Siswa
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. Item
Vaiabel . Ranah
penelitian TS el Psikomotor pear;lr)]/at
Variabel | Kegiatan | 1. Menggunakan panca Gerakan 1
Y3 observasi indra untuk melakukan dasar
Hasil pengamatan
belajar
psikomot 2. Mencatat hasil observasi | Gerakan 2
or dasar
3. Menjawab pertanyaan Gerakan 3
dari permasalahan yang | tanggap
diberikan guru
Melakuka | 1. Meniapkan alat dan Gerakan 4
n bahan dengan benar dasar
percobaan | 2. Menggunakan alat Gerakan 5
dengan benar dasar
3. Melakukan percobaan Gerakan 6
dengan hati-hati tanggap
4. Terlibat langsung dalam | Gerakan 7
percobaan dasar
Menyimp | 1. Menuliskan kesimpulan | Gerakan 8
ulakn sesuai dengan tujuan dasar
kegiatan
2. Menuliskan kesimpulan | Gerakan 9
mengacu pada hasil dasar
percobaan
3. Menuliskan kesimpulan | Gerakan 10
dengan jelas dasar
Mengkom | 1. Mendiskusikan hasil Gerakan 11
unikasika percobaan dengan tanggap
n hasil teman
2. Menuliskan hasil Gerakan 12
diskusi dengan tepat dasar
4. Bahasa yang digunakan | Gerakan 13
mudah dipahami dasar
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E. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel
yang diteliti. Jumlah instrument penelitian tergantung jumlah variabel
yang diteliti. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan tiga
instrument yaitu:

1.  Soal Ranah Kognitif

Hasil belajar ranah kognitif berupa soal pretest dan soal posttest.
Soal pretest dan posttest dalam penelitian ini masing-masing terdiri
dari 20 item soal objektif, yang mengungkap kemampuan siswa pada
tingkatan taksonomi Bloom yaitu C1 (pengetahuan), C2
(pemahaman), dan C3 (penerapan).

Model tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pilihan
ganda (multiple choice). Tes ini terdiri dari kalimat pokok yang
berupa pernyataan yang belum lengkap diikuti oleh empat
kemungkinan jawaban yang dapat melengkapi pernyataan tersebut.
Responden diminta untuk memilih salah satu jawaban dari empat
kemungkinan jawaban yang tersedia dengan ketentuan jawaban benar
mendapat skor 1 dan jawaban salah mendapat skor 0. Sebelum
pretest dilakukan, soal pretest harus diuji validitas dan reabilitasnya.

2. Lembar Observasi afektif
Instrumen lembar observasi sikap digunakan untuk mengukur

hasil belajar siswa ranah afektif selama kegiatan pembelajaran.

*? Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2014), 43
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Lembar observasi sikap divalidasi dengan validasi isi. Validitas isi
dilakukan oleh dosen ahli yang direkomendasikan oleh pembimbing.

3. Lembar Observasi Psikomotor
Instrumen lembar observasi psikomotor digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa ranah psikomotor selama kegiatan
pembelajaran. Lembar observasi psikomotor divalidasi dengan
validasi isi. Validitas isi dilakukan oleh dosen ahli yang

direkomendasikan oleh pembimbing.

Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data yaitu
meliputi: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang
telah diajukan.?® Dalam penelitian ini, analisis data dilkaukan untuk
mengetahui hasil belajar IPA. Terkait dengan hal itu maka diperlukan

adanya teknik analisis data.

207

** Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017),
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Sebelum melakukan analisis data terlebih dahulu data diolah, prosedur
pengolahan data dalam penelitian ini dtempuh melalui langkah-langkah
sebagai berikut:

a) Editing, vyaitu membaca, memeriksa dan memperbaiki
kelengkapan dan kejelaan angket/kuesioner yang berhasil
dikumpulkan.

b) Skoring, yaitu memberikan nilai pada pernyataan angket dengan
cara melakukan penskoran jawaban yang berupa opsi-opsi dirubah
menjadi angka sesuai dengan aturan penskoran.

c) Tabulating, yaitu mentabulasi jawaban dari angket yang berhasil
dikumpulkan kedalam tabel-tabel yang telah dipersiapkan.

Setelah data berhasil dihimpun, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis data.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga macam

yaitu, uji intrumen uji prasyarat, dan uji hipotesis.
1. Uji Instrumen
Sebuah instrumen yang baik umumnya perlu memiliki dua
syarat penting yaitu keahlian (validitas) dan keandalan (realibilitas).

Sebelum tes diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, tes

perlu diuji dulu validitas dan realibilitasnya. Langkah selanjutnya

adalah menganalisis hasil uji coba instrument satu persatu. Adapun hal

yang dianalisis dari uji coba instrument tes adalah sebagai berikut:
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a.  Uji Validitas

Validitas merupakan syarat yang terpenting dalam suatu alat
evaluasi. Suatu instrumen evaluasi dikatakan valid apabila instrumen
yang digunakan dapat mengukur apa yang sebenarnya akan diukur.?*
instrumen dapat dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.”> Adapun yang
digunakan untuk menentukan kevalidatasan, disini peneliti menggunakan
validasi ahli dan validasi siswa serta validasi soal dapat diketahui dengan
menggunakan bantuan SPSS 16 for windows. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan validitas konstruksi dengan dosen pembimbing.
Selanjutnya peneliti menguji cobakan terlebih dahulu instrumen

penelitian tersebut pada siswa diluar sampel penelitian.

Setelah pengujian kontruksi dari ahli dan uji coba dilapangan
selesai, maka diteruskan uji validitas instrumen secara statistik
menggunakan bantuan SPSS (Statistical Product and Service
Solution)16.0 for windows untuk mengetahui koefisien validitas dengan
uji korelasi product moment. Suatu instrumen penelitian dikatakan valid

apabila: 2

121

** Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Pengajaran....,137
% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017),

% Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian.....,. 77
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Kriteria pengujian adalah membandingkan hasil hitung rumus
dengan tabel nilai — niali F pada signifikansi 5% sebagai berikut:*’

Terima HO jiak Fhitung < Ftabel

Tolak HO jika Fhitung > Ftabel

Jika data signifikansi > 0,05 maka bisa dikatakan valid. Jika nilai
signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak valid.

Uji coba tersebut dilaksanakaan pada tanggal 23 Februari 2019 di
SD Islam Al Hidayah Samir. Uji coba tersebut terdiri dari angket hasil
belajar afektif sebanyak 12 butir penyataan, angket hasil belajar
psikomotor sebanyak 13 pernyataan dan tes hasil belajar kognitif siswa
sebanyak 25 butir soal. Hasil uji coba tersebut akan ditabulasi
menggunakan Microsoft Excel untuk mempermudah pengolahan datanya
dan selanjutnya akan diteruskan uji validitas instrumen secara statistik
menggunakan bantuan SPSS (Statistical Product and Service
Solution)16.0 for windows untuk mengetahui koefisien validitas dengan

uji korelasi product moment.

Tabel 3.8

Hasil Uji Validitas Hasil Belajar Kognitif Siswa

Item Nilai korelasi Probabilitas

pertan (pearson Korelasi Keterangan
yaan Corellation) [Sig.(2-tailed)]

1 0,614 0,004 Valid

2 0,783 0,000 Valid

3 0,562 0,010 Valid

4 0,204 0,389 Tidak Valid

5 0,614 0,004 Valid

2" Usman & Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011),134
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6 0,682 0,001 Valid
7 0,682 0,001 Valid
8 0,275 0,241 Tidak Valid
9 0,570 0,009 Valid
10 0,614 0,004 Valid
11 0,590 0,006 Valid
12 0,517 0,020 Valid
13 0,783 0,000 Valid
14 0,495 0,026 Valid
15 0,687 0,001 Valid
16 0,603 0,005 Valid
17 0,455 0,044 Valid
18 0,110 0,645 Tidak Valid
19 0,682 0,001 Valid
20 0,614 0,004 Valid
21 0,682 0,001 Valid
22 0,614 0,004 Valid
23 0,275 0,241 Tidak Valid
24 0,562 0,010 Valid
25 0,590 0,006 Valid

Berdasarkan hasil uji valliditas SPSS diatas, dapat dilihat
nilai kevalidan pada tabel Pearson Corellation jika signifikansi
>0,05 maka bisa dikatakan valid. Uji validitas instrument soal
terdiri dari 25 item soal yang menunjukkan bahwa 21 soal
dinyatakan valid dan 4 soal dinyatakan tidak valid. Tabel diatas
menunjukkan signifikansi item 1= 0,614 yang berarti valid, item
2= 0,784 yang berarti valid, item 3= 0,562 yang berarti valid,
item 4= 0,204 yang berarti tidak valid, item 5= 614 yang berarti
valid, item 6= 0,628 yang berarti valid, item 7= 0,628 yang
berarti valid, item 8 = 0,275 yang berarti tidak valid, item
9=0,570 yang berarti valid, item 10= 0,614 yang berarti valid,
item 11= 0,590 yang berarti valid, item 12= 0,517 yang berarti
valid, item 13= 0,783 yang berarti valid, item 14= 0,495 yang

berarti valid, item 15=0,687 yang berarti valid, item 16= 0,603
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yang berarti valid, item 17= 0,455 yang berarti valid, item 18=
0,110 yang berarti tidak valid, item 19= 0,682 yang berarti valid,
item 20= 0,614 yang berarti valid, item 21= 0,682 yang berarti
valid, item 22= 0,614 yang berarti valid, item 23= 0,275 yang
berarti tidak valid, item 24= 0,562 yang berarti valid, item 25=

0,590 yang berarti valid.

Tabel 3.9
Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen Angket Hasil

Belajar Afektif

Item Nilai korelasi Probabilitas
pertanya (pearson Korelasi Keterangan
an Corellation) [Sig.(2-tailed)]
1 0,814 0,000 Valid
2 0,709 0,002 Valid
3 0,684 0,003 Valid
4 0,530 0,035 Valid
5 0,764 0,001 Valid
6 0,727 0,001 Valid
7 0,814 0,000 Valid
8 0,709 0,002 Valid
9 0,821 0,000 Valid
10 0,878 0,000 Valid
11 0,684 0,003 Valid
12 0,764 0,001 Valid

Berdasarkan uji validitas SPSS diatas, dapat dilihat nilai
kevalidan pada tabel Pearson Corellation jika signifikansi >0,05
maka bisa dikatakan valid. Uji validitas instrument angket terdiri
dari 12 pernyataan yang menunjukkan bahwa semua pernyataan

valid. Tabel diatas menunjukkan signifikansi item 1= 0,018




90

yang berarti valid, item 2= 0,709 yang berarti valid, item 3=
0,684 yang berarti valid, item 4= 0,530 yang berarti valid, item
5= 0,764 yang berarti valid, item6= 0,727 yang berarti valid,
item 7= 0,814 yag berarti valid, item 8= 0,709 yaag berarti valid,
item 9= 0,821 yang berarti valid, item 10= 0,878 yang berarti
valid, item 11= 0,684 yang berarti valid, item 12= 0,764 yang

berarti valid.

Tabel 3.10
Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen Angket Hasil

Belajar Psikomotor

Item Nilai korelasi Probabilitas
pertanya (pearson Korelasi Keterangan
an Corellation) [Sig.(2-tailed)]
1 0,727 0,001 Valid
2 0,856 0,000 Valid
3 0,808 0,000 Valid
4 0,850 0,000 Valid
5 0,776 0,000 Valid
6 0,727 0,001 Valid
7 0,808 0,000 Valid
8 0,545 0,029 Valid
9 0,737 0,001 Valid
10 0,710 0,002 Valid
11 0,525 0,037 Valid
12 0,794 0,000 Valid
13 0,737 0,001 Valid

Berdasarkan uji validitas SPSS diatas, dapat dilihat nilai
kevalidan pada tabel Pearson Corellation jika signifikansi >0,05
maka bisa dikatakan valid. Uji validitas instrument angket terdiri

dari 13 pernyataan yang menunjukkan bahwa semua pernyataan
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valid. Tabel diatas menunjukkan signifikansi item 1= 0,727
yang berarti valid, item 2= 0,856 yang berarti valid, item 3=
0,808 yang berarti valid, item 4= 0,850 yang berarti valid, item
5= 0,776 yang berarti valid, item6= 0,727 yang berarti valid,
item 7= 0,808 yag berarti valid, item 8= 0,545 yang berarti
valid, item 9= 0,737 yang berarti valid, item 10= 0,710 yang
berarti valid, item 11= 0,525 yang berarti valid, item 12= 0,794
yang berarti valid, item 13= 0,737 yang berarti valid.
b.  Uji Realibilitas

Keandalan (reliabilitas) suatu instrumen menunjukkan
hasil pengukuran dari suatu instrumen yang tidak mengandung
bias atau bebas dari kesalahan pengukuran, sehingga menjamin
suatu pengukuran yang konsisten dan stabil (tidak berubah)
dalam kurun waktu dan berbagai item atau titik dalam
instrumen.?

Reliabilitas menunjukan pada satu pengertian bahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya

memang benar sesuai dengan kenyataan, maka berapa kali pun

%% Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis dan Praktis, (Jakarta: PT
Indeks, 2009), 106
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diambil, tetap akan sama.? Sehingga instrumen dapat dikatakan
reliabel apabila instrumen tersebut dapat digunakan berulangkali
untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang
sama pula.

Penelitian ini menggunakan instrumen angket hasil belajar
afektif dan psikomotor dan instrumen tes hasil belajar kognitif
siswa. Untuk mengukur reliabilitas instrumen angket hasil
belajar afektif dan psikomotor siswa, peneliti menggunakan
SPSS 16.0 for windows dengan teknik alpha cronbach. Teknik
alpha cronbach digunakan untuk menentukan apakah suatu
instrumen penelitian reliabel atau tidak, bila jawaban yang
diberikan responden berskala, seperti 1-3, 1-5, dan 1-7 atau
jawaban responden yang menginterpretasikan penilaian sikap
dan juga ketrampilan. Kriteria suatu instrumen dikatakan
reliabel dalam teknik ini apabila koefisien reabilitasnya > 0,5.%°
Berikut ini adalah tabel hasil uji reabilitas angket minat belajar

siswa:

29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,....., 221
%0 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian.....,. 90
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Tabel 3.11
Data Output Uji Reliabilitas Instrumen Soal Hasil Belajar

Kognitif

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,887 25

Berdasarkan hasil uji reliabilitas SPSS diatas, dapat dilihat
pada tabel 4.4 Pada kolom Cronbach’s alpha jika nilai
signifikansi > 0,05 maka data bisa dikatakan reliabel. Tabel
diatas menunjukkan signifikansi 0,887 yang berarti > 0,05
sehingga data reliabel.

Tabel 3.12
Data Output Uji Reliabilitas Instrumen Angket Hasil Belajar

Afektif

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

924 12

Berdasarkan hasil uji reliabilitas SPSS diatas, dapat
dilihat pada tabel 4.5 Pada kolom Cronbach’s alpha jika nilai
signifikansi > 0,05 maka data bisa dikatakan reliabel. Tabel
diatas menunjukkan signifikansi 0,924 yang berarti > 0,05
sehingga data reliabel.

Tabel 3.13
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Data Output Uji Reliabilitas Instrumen Angket Hasil Belajar

Psikomotor

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,931 13

Berdasarkan hasil uji reliabilitas SPSS diatas, dapat dilihat
pada tabel 4.6 Pada kolom Cronbach’s alpha jika nilai
signifikansi >0,05 maka data bisa dikatakan reliabel. Tabel
diatas menunjukkan signifikansi 0,931 yang berarti >0,05
sehingga data reliabel.

Instrumen yang dinyatakan valid dan reliabel, dapat
digunakan sebagai instrumen dalam penelitian. Karena syarat
valditas dan realibilitas sudah terpenuhi, maka kegiatan

selanjutnya adalah menganalisis data.

Setelah mengetahui nilai uji coba tes hasil belajar maka langkah
selanjutnya adalah analisis item soal tersebut. Tujuan dari item analysis
ialah mencari soal tes mana yang baik dan mana yang tidak baik. Analisis
soal tersebut dapat dilakukan dengan menghitung taraf kesukaran dan
daya pembedanya. Untuk menghitung taraf kesukaran dan daya pembeda
tiap soal dari suatu tes, kita terlebih dahulu mengelompokkan hasil tes
tersebut menjadi tiga kelompok berdasarkan peringkat dari keseeluruhan

skor yang kita peroleh. Ketiga kelompok yang dimaksud adalah: (1)



95

Kelompok pandai atau upper group (25% dari peringkat bagian atas), (2)
Kelompok lower atau upper group (25% dari peringkat bagian bawah),
(3) Kelompok sedang atau middle group (50% dari peringkat bagian
tengah). Teknik analisis soal tes (item analysis) pilihan ganda tersebut

sebagai berikut; **

a. Taraf kesukaran (difficulty level)soal
Rumus yag digunakan untuk mengukur taraf kesukaran soal dari suatu
tes adalah sebagai berikut:

U+L
K =

T

Keterangan:

TK : Indeks TK atau tingkat kesukaran yang dicari

U : Jumlah siswa yang termasuk kelompok pandai (upper group)
yang menjawab benar untuk tiap soal

L : Jumlah siswa yang termasuk kelompok kurang (lower group)
yang menjawab benar untuk tiap soal

T : Jumlah siswa yang termasuk kelompok pandai dan kelompok
kurang (jumlah upper group dan lower)

Kriteria untuk soal yang berbentuk pilihan ganda (multiple choice)

dengan option 3, jika tingkat kesukarannya (TK) < 0,10, dikategorikan

*'' M. Ngaliman Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), Hal. 119
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soal yang sukar, sedangkan jika tingkat kesukarannya (TK) > 0,90,
dikategorikan soal yang mudah.*?

b. Daya pembeda (discriminating power) suatu soal

Daya pembeda suatu soal tes ialah bagaimana kemampuan soal itu untuk
membedakan siswa-siswa yang termasuk kelompok pandai (upper group)
dengan siswa-siswa yang termasuk kelompok kurang (lower group). Daya
pembeda suatu soal tes dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

DP =

-y

Keterangan:
TK : Indeks TK atau tingkat kesukaran yang dicari
U : Jumlah siswa yang termasuk kelompok pandai (upper group)
yang menjawab benar untuk tiap soal
L : Jumlah siswa yang termasuk kelompok kurang (lower group)
yang menjawab benar untuk tiap soal
T : Jumlah siswa yang termasuk kelompok pandai dan kelompok
kurang (jumlah upper group dan lower)
Kriteria daya pembeda soal yaitu apabila daya pembedanya bernilai
0 (nol) atau negatif (minus), maka soal tersebut perlu direvisi atau

diperbaiki.*

“Ipid.., 124
** M. Ngaliman Purwanto, Prinsip-Prinsip..., 124
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Adapun taraf kesukaran dan daya pembeda dari 25 soal yang

digunakan pada penelitian ini sebagai beriku:

Tabel 3.14
Taraf Kesukaran dan Daya Pembeda Item Soal
No. Soal Taraf Kesukaran (TK) Daya Pembeda (DP)
1. 0,9 0,1
2. 0,9 0,1
3. 0,6 0,4
4, 0,9 0,1
5. 0,9 0,1
6. 0,9 0,1
7. 0,9 0,1
8. 0,6 0,6
9. 0,8 0,8
10. 0,9 0,1
11. 0,8 0,
12. 0,8 0,2
13. 0,9 0,1
14. 0,7 0,3
15. 0,7 0,3
16. 0,8 0,2
17. 0,6 0,4
18. 0,8 0,2
19. 0,9 0,1
20. 0,9 0,1
21. 0,9 0,1
22. 0,9 0,1
23. 0,3 0,7
24, 0,7 0,7
25. 0,8 0,2

Dari tabel 3.14 diatas dapat diketahui bahwa dari 25 soal tes hasil

belajar tersebut terdapat 1 item soal yang nilai taraf kesukaran < 0,10

atau tergolong sukar yaitu nomer 23, item soal lainnya > 0,10 dan < 0,90

atau tergolong soal yang sedang yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10,

11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24 dan 25. Dan daya

pembeda dari 25 item soal tersebut semuanya > 0 yang berarti semua soal

tidak perlu adanya revisi atau perbaikan.
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2. Uji Prasyarat Analisis
Uji yang dilakukan sebelum uji hipotesis adalah sebagai berikut:
a. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat dua sampel
yang digunakan (kelas eksperimen dan kelas control) apakah
memiliki tingkat kemampuan yang sama dengan menguji
apakah kedua data tersebut homogeny vyaitu dengan
membandingkan kedua variansinya.** Sehingga kita akan
berhadapan dengan kelompok yang dari awalnya dalam
kondisi yang sama.®
Kriteria pengujian adalah membandingkan hasil
hitung rumus dengan tabel nilai — nilai F pada signifikansi
5% sebagai berikut:*®
Terima HO jiak Fhitung < Ftabel
Tolak HO jika Fhitung > Ftabel
Uji homogenitas yang dilakukan dengan menggunakan
SPSS 16.0.
Adapun kriteria pengujian uji homogenitas adalah

sebagai berikut:

34 |hi
Ibid., 133
% Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2007), 272
*® Usman & Akbar, Pengantar Statistika. .., 134
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a) Nilai signifikansi < 0,05 maka data dari populasi
yang mempunyai varians tidak sama/tidak
homogen.

b) Nilai signifikansi > 0,05 maka data dari populasi
yang mempunyai varians sama/homogen.

Uji Normalitas

Uji  normalitas data  dimaksudkan  untuk
memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Data dikatakan berdistribusi
normal yaitu apabila data memusat pada nilai rata-rata dan
median. Data yang membentuk distribusi normal bila
jumlah data diatas dan dibawah rata-rata adalah sama,
demikian juga simpangan bakunya. Ada beberapa teknik
yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data,
antara lain uji chi-kuadrat, uji liliefors, dan uji
kolmogorof-smirnov.

Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji kolmogorof-smirnov dengan bantuan
SPSS 16.0. Konsep dasar dari uji normalitas kolmogorf-
smirnov adalah dengan membandingkan distribusi data
(yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal

baku. Output yang digunakan adalah nilai Asyimp. Sig (2-
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tailed). Nilai ini akan dibandingkan taraf signifikansi 5%
atau 0,05.
Adapun kriteria pengujian uji normalitas adalah
sebagai berikut:
a) Nilai signifikansi < 0,05 maka distribusi data
adalah tidak normal.
b) Nilai signifikansi > 0,05 maka distribusi data
adalah normal.
Uji Hipotesis

Setelah semua perlakuan berakhir kemudian diberikan tes (post
test). Data yang diperoleh dari hasil pengukuran kemudian dianalisis
untuk mengetahui apakah hasilnya sesuai dengan hipotesis yang
diharapkan. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran CRH
(Course Review Horray) terhadap hasil belajar siswa, peneliti
menggnakan statistic parametik dengan uji t (t test) dan uji
multivariate of variance (MANOVA).

Untuk  mempermudah  perhitungan  analisa,  peneliti
menggunakan program SPSS 16.0. Uji t (t test) digunakan untuk
mengetes signifikansi beda rata-rata kelompok. Selain itu, uji ini dapat
digunakan untuk mengetes pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Sedangkan uji multivariate of variance (MANOVA) adalah
metode statistic untuk mengeksplorasi hubungan diantara beberapa

variabel independent yang berjenis kategorikal (bisa data nominal atau
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ordinal) dengan beberapa variabel dependen yang berjenis metric (bisa
data interval atau rasio).®” Uji MANOVA digunakan apabila jumlah
variabel terikatnya lebih dari satu dan variabel bebasnya dapat satu
atau lebih.®® Adapun tahap pengujian hipotesis sebagai berikut:

a.  Ujit(ttest)

Teknik t test adalah teknik statistic yang dipergunakan
untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang berasal
dari dua buah distribusi. Data yang akan dianalisis diperoleh
dari nilai siswa pada saat post-test dari kelas eksperimen dan
kelas control. Uji-t ya ng pertama, dilakukan untuk melihat
adakah pengaruh metode pembelajaran CRH (Course Review
Horray) terhadap hasil belajar kognitif siswa dengan
menggunakan nilai post test dari kelas eksperimen dan kelas
control. Uji-t yang kedua, dilakukan untuk melihat adakah
pengaruh metode pembelajaran CRH (Course Review Horray)
terhadap hasil belajar afektif siswa dengan menggunakan nilai
instrument angket dari kelas eksperimen dan kelas control. Uji-t
yang ketiga, dilakukan untuk melihat adakah pengaruh metode
pembelajaran CRH (Course Review Horray) terhadap hasil
belajar psikomotor siswa dengan menggunakan nilai instrument

angket dari kelas eksperimen dan kelas control.

% Singgih Santoso, Menguasai Statistik Multivariat, (Jakarta: Elex Media

Komputindo,2015), 225
% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program IBM SPSS 19, (Semarang:
Universitas Diponegoro,2011), 88
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b. Uji Multivariate analisis of variance (MANOVA)

Rumus  MANOVA  banyak ragamnya dan
pemakaiannya disesuaikan dengan karakteristik data yang
dibedakan. Dalam penelitian ini, yang akan diteliti dengan
uji ini adalah pengaruh metode pembelajaran CRH (Course
Review Horray) terhadap hasil belajar siswa. Peneliti akan
menggunakan SPSS 16.0 for Windows. Adapun dasar
pengambilan keputusan dalam penelitian ini untuk uji
MANOVA adalah:

1) Jika oc = 0,05 < sig, (2 tailed), maka HO ditolak dan Ha
diterima

2) Jika o« = 0,05 > sig, (2 tailed), maka HO ditolak dan Ha
diterima
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji MANOVA.
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan

SPSS 16.0 for Windows.



